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Abstrak

Banjir rob merupakan bencana yang sering terjadi di wilayah pesisir Kabupaten Pemalang, dengan tingkat
kerawanan mencapai 40,18% wilayah rawan dan 30,02% sangat rawan. Dampaknya tidak hanya menggangqu
aktivitas ekonomi, khususnya sektor perikanan di Desa Asemdoyong yang mencatat hasil tangkapan sebesar
14.814 ton pada tahun 2023, tetapi juga memengaruhi proses pendidikan. Anak-anak sebagai kelompok rentan
memerlukan literasi kebencanaan sejak dini sesuai amanat UU No. 24 Tahun 2007 dan UU No. 23 Tahun 2002.
Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan literasi kebencanaan siswa SD Negeri 4 Asemdoyong melalui
media interaktif berupa poster edukasi mitigasi berbasis ekosistem mangrove. Kegiatan dilaksanakan pada Juli
2025 dengan melibatkan 50 siswa kelas V melalui tahapan sosialisasi, pre-test, pembelajaran interaktif, dan post-
test. Hasil ini menegaskan efektivitas program dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai banjir rob dan
peran mangrove sebagai pelindung alami pesisir. Program juga meningkatkan kesiapan guru untuk
mengintegrasikan materi kebencanaan ke dalam pembelajaran. Disarankan adanya penguatan materi, uji retensi
jangka menengah, replikasi di sekolah pesisir lain, serta integrasi edukasi mangrove dalam kurikulum muatan
lokal.

Kata kunci - banjir rob, literasi kebencanaan, mangrove, pembelajaran interaktif, sekolah pesisir

Abstract
Tidal flooding is a recurring disaster in the coastal areas of Pemalang Regency, Indonesia, where 40.18% of the
area classified as vulnerable and 30.02% as highly vulnerable. Its impacts extend beyond economic activities,
particularly fisheries in Asemdoyong Village, which recorded a catch of 14,814 tons in 2023, to the education
sector. As a vulnerable group, children require early disaster literacy in accordance with Law No. 24 of 2007 and
Law No. 23 of 2002. This community service program aimed to improve disaster literacy among students of SD
Negeri 4 Asemdoyong through an interactive educational poster focusing on mangrove-based ecosystem
mitigation. The program was conducted in July 2025 and involved 50 fifth-grade students through several stages,
including socialization, a pre-test, interactive learning, and a post-test. The results demonstrated an increase in
students’” understanding of tidal flooding and the role of mangroves as natural coastal protection. The program
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also enhanced teachers’ readiness to integrate disaster education into classroom learning. Further programs
should strengthen learning materials, evaluate medium-term knowledge retention, replicate the program in other
coastal schools, and integrate mangrove education into the local curriculum.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Pemalang merupakan salah satu wilayah pesisir di Provinsi Jawa Tengah yang
memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap bencana banjir rob (Hizbaron & Marfai, 2019). Fenomena
banjir rob, yaitu naiknya muka air laut ke daratan akibat pasang tinggi, menjadi masalah tahunan yang
semakin intens (Widana, 2022; Khairullah et al., 2024). Berdasarkan data kerawanan, diketahui bahwa
40,18% wilayah Pemalang termasuk kategori rawan banjir, sementara 30,02% tergolong sangat rawan
(Efendi, 2022). Angka tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Pemalang menghadapi
ancaman bencana pesisir. Dampak banjir rob tidak hanya bersifat fisik berupa genangan air, tetapi juga
menimbulkan kerugian sosial-ekonomi yang luas (Zuardin, 2016; Dharmayanti & Juhadi, 2025). Salah
satu contohnya dapat dilihat di Desa Asemdoyong, Kecamatan Taman, yang dikenal sebagai sentra
perikanan. Ketika banjir rob melanda, aktivitas perikanan dapat terhenti, distribusi hasil tangkapan
terganggu, dan masyarakat mengalami kerugian ekonomi (Siburian & Imron, 2023; Saragih & Siregar,
2024). Selain itu, banjir rob juga berdampak pada proses pembelajaran di sekolah pesisir karena fasilitas
pendidikan dapat tergenang dan aktivitas belajar siswa terganggu (Septyandy et al., 2025).

Urgensi penanganan banjir rob tidak hanya berkaitan dengan pembangunan infrastruktur
fisik, tetapi juga dengan peningkatan kapasitas masyarakat melalui pendidikan kebencanaan (Asrofi
& Hadmoko, 2017; Imam et al., 2025). Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2007 tentang Penanggulangan Bencana yang menegaskan pentingnya peningkatan kesadaran,
penyadaran, dan pembelajaran kepada masyarakat dalam upaya mitigasi bencana. Anak-anak sebagai
kelompok rentan membutuhkan perhatian khusus karena memiliki keterbatasan dalam memahami
risiko dan mengambil tindakan ketika terjadi bencana. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak juga menegaskan hak anak untuk memperoleh perlindungan dan pendidikan yang
memadai. Oleh karena itu, literasi kebencanaan di sekolah dasar menjadi kebutuhan penting untuk
membekali siswa dengan pengetahuan mengenai risiko bencana yang terdapat di lingkungan mereka
(Rizal et al., 2016; Labudasari & Rochmah, 2020; Rahmat et al., 2024).

Salah satu pendekatan yang dapat diperkenalkan kepada siswa dalam mitigasi banjir rob
adalah pemanfaatan solusi berbasis ekosistem melalui pelestarian mangrove. Mangrove memiliki
fungsi ekologis penting dalam memecah energi gelombang, menahan abrasi, mengendapkan sedimen,
dan memberikan perlindungan alami bagi wilayah pesisir (Sukma et al., 2023; Ariadi et al., 2024).
Ariadi et al. (2025) juga menjelaskan bahwa keberadaan mangrove berkontribusi terhadap penguatan
ketahanan ekosistem pesisir terhadap berbagai bencana hidrometeorologi, termasuk banjir rob.
Dengan demikian, pengintegrasian literasi kebencanaan dengan pemahaman mengenai fungsi
ekologis mangrove berpotensi memberikan pengalaman belajar yang tidak hanya berorientasi pada
pengetahuan kebencanaan, tetapi juga membangun kepedulian siswa terhadap lingkungan pesisir
(Scativana, 2025).

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan antara urgensi literasi kebencanaan dengan praktik
edukasi kebencanaan bagi siswa sekolah dasar di wilayah pesisir Pemalang. Edukasi yang diberikan

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B -~ 3o Hal | 1205


https://doi.org/10.59837/55hytc63

Isnaini Prihatiningsih et al, Peningkatan Literasi Kebencanaan Siswa Pesisir melalui Edukasi Banjir Rob
dan Ekosistem Mangrove di SD Negeri 4 Asemdoyong, Pemalang, Indonesia

belum secara khusus mengintegrasikan fenomena banjir rob dengan peran ekosistem mangrove
sebagai bagian dari mitigasi berbasis ekosistem. Media pembelajaran yang digunakan juga masih
terbatas dalam memberikan pengalaman visual dan konkret mengenai proses terjadinya banjir rob
serta fungsi mangrove dalam mengurangi dampaknya. Kondisi tersebut menyebabkan konsep mitigasi
yang bersifat abstrak menjadi lebih sulit dipahami oleh siswa sekolah dasar. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara dengan guru di SD Negeri 4 Asemdoyong, diketahui bahwa siswa sudah
cukup mengenal istilah banjir rob. Namun, masih ada beberapa siswa yang belum memahami dengan
baik penyebab terjadinya banjir rob, cara mengurangi risikonya, serta kaitannya dengan keberadaan
mangrove di wilayah pesisir. Guru juga menyampaikan bahwa pembelajaran tentang kebencanaan
selama ini belum menggunakan media khusus yang dapat membantu siswa melihat dan memahami
proses terjadinya banjir rob secara lebih nyata. Oleh karena itu, diperlukan media pembelajaran yang
sederhana, menarik, dan dekat dengan kondisi lingkungan sekitar siswa agar materi kebencanaan lebih
mudah dipahami.

Kesenjangan tersebut menjadi dasar pengembangan program pengabdian yang tidak hanya
memberikan penyuluhan secara konvensional, tetapi menggabungkan alat peraga simulasi banjir rob
dan poster edukasi berbasis ekosistem mangrove. Penggunaan alat peraga memungkinkan siswa
mengamati secara langsung ilustrasi mekanisme banjir rob dan memahami fungsi mangrove sebagai
penghalang alami, sedangkan poster berfungsi sebagai media visual yang dapat digunakan kembali
oleh siswa dan guru sebagai sumber belajar. Pendekatan ini menjadi pembeda program karena
menghubungkan tiga aspek secara terpadu, yaitu fenomena lokal banjir rob, literasi kebencanaan
siswa, dan fungsi ekologis mangrove sebagai strategi mitigasi berbasis ekosistem. Dengan pendekatan
tersebut, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai bencana, tetapi juga diarahkan untuk
memahami hubungan antara kondisi lingkungan pesisir dan upaya perlindungannya.

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk meningkatkan literasi kebencanaan siswa SD Negeri 4 Asemdoyong mengenai banjir rob serta
meningkatkan pemahaman siswa tentang peran ekosistem mangrove dalam mitigasi bencana pesisir.
Solusi yang ditawarkan berupa pembelajaran interaktif menggunakan alat peraga simulasi banjir rob
dan poster edukasi berbasis ekosistem mangrove yang dilaksanakan melalui tahapan sosialisasi,
pembelajaran interaktif, dan evaluasi pemahaman siswa. Program ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesiapsiagaan siswa terhadap banjir rob sekaligus menumbuhkan kepedulian
terhadap keberlanjutan ekosistem mangrove. Selain itu, media yang dihasilkan diharapkan dapat
dimanfaatkan guru sebagai sumber belajar pendukung untuk mengintegrasikan pendidikan
kebencanaan dan lingkungan dalam pembelajaran di sekolah.

METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Juli 2025 di SD Negeri 4
Asemdoyong, Kecamatan Taman, Kabupaten Pemalang. Lokasi ini dipilih karena berada di wilayah
pesisir yang rawan terdampak banjir rob dan menjadi representasi lingkungan belajar dengan tingkat
kerentanan tinggi terhadap bencana. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas 5 sekolah dasar dengan
jumlah partisipan sebanyak 50 orang. Pemilihan kelompok siswa ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa siswa kelas 5 telah memiliki kemampuan membaca, menulis, dan memahami konsep dasar
lingkungan sehingga dinilai lebih siap menerima materi literasi kebencanaan. Selain itu, keterlibatan
siswa usia sekolah dasar sangat penting karena mereka merupakan kelompok rentan terhadap
bencana, sekaligus calon agen perubahan dalam menyebarkan pengetahuan kebencanaan di
lingkungannya.
Rangkaian kegiatan dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu:
1. Sosialisasi kepada pihak sekolah. Tahap awal dilakukan melalui koordinasi dengan kepala
sekolah dan guru terkait tujuan program, manfaat kegiatan, serta peran aktif sekolah dalam
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mendukung literasi kebencanaan. Pada tahap ini juga diperkenalkan media pembelajaran berupa
poster edukasi sebagai sarana interaktif dalam kegiatan belajar (Aini et al., 2025).

2. Pre-test. Sebelum kegiatan inti dimulai, seluruh siswa diberikan tes awal (pre-test) berupa 10
butir soal pilihan ganda untuk mengukur pengetahuan dasar mengenai banjir rob, penyebab,
dampak, mitigasi, serta peran mangrove. Hasil pre-test digunakan sebagai tolok ukur
kemampuan awal siswa (Gambar 1).

3. Pembelajaran interaktif dan simulasi (Gambar 2). Tahap inti dilaksanakan melalui dua kegiatan
utama, yaitu (a) pembelajaran interaktif menggunakan poster edukasi yang memuat informasi
sederhana tentang langkah mitigasi banjir rob, dan (b) simulasi banjir rob. Dalam simulasi ini,
siswa dapat mengamati perbedaan kondisi pesisir dengan dan tanpa mangrove, serta memahami
peran vegetasi mangrove dalam meredam gelombang. Sesi pembelajaran dipandu dengan
metode tanya jawab dan diskusi sehingga siswa dapat aktif berpartisipasi.

4. Monitoring dan evaluasi. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, siswa kembali diberikan tes
akhir (post-test) dengan butir soal yang sama seperti pre-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan (Gambar 3). Selain itu, dilakukan diskusi reflektif bersama guru dan siswa untuk
mengevaluasi pemahaman yang diperoleh (Indah & Ain, 2025).

Gambar 1. Pelaksanaan pre-test

I [l T [ L1
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Gambar 2. Pembelajaran interaktif
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Gaml;ar 3. Evaluasi kegiatan dilanju%kén foto bersama

Instrumen evaluasi yang digunakan terdiri atas (1) soal pre-test dan post-test berupa 10 butir
pilihan ganda (lihat Lampiran) yang mencakup aspek pengetahuan dasar tentang banjir, banjir rob,
fungsi mangrove, tanda bahaya di pantai, serta langkah mitigasi sederhana; dan (2) dokumentasi foto
kegiatan sebagai bukti keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran interaktif. Analisis data
dilakukan dengan pendekatan statistik deskriptif. Skor pre-test dan post-test dibandingkan untuk
melihat peningkatan absolut maupun persentase pemahaman siswa (Pradita et al., 2024). Data
kemudian diinterpretasikan untuk menilai efektivitas media pembelajaran interaktif dalam
meningkatkan literasi kebencanaan pada siswa sekolah dasar.

Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat disajikan pada Gambar 4. Kegiatan diawali
dengan tahap sosialisasi kepada pihak sekolah untuk membangun pemahaman bersama mengenai
tujuan, manfaat, dan mekanisme pelaksanaan program. Selanjutnya, siswa mengikuti pre-test untuk
mengukur tingkat pengetahuan awal terkait banjir rob, dampak bencana, upaya mitigasi, serta fungsi
ekosistem mangrove. Tahap berikutnya berupa pembelajaran interaktif dan simulasi yang
memanfaatkan media poster edukasi guna meningkatkan pemahaman siswa melalui metode diskusi,
tanya jawab, dan demonstrasi sederhana mengenai peran mangrove dalam mengurangi dampak banjir
rob. Setelah seluruh materi disampaikan, dilakukan monitoring dan evaluasi melalui post-test dan
diskusi reflektif bersama siswa serta guru. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif
dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk menilai efektivitas kegiatan dalam
meningkatkan literasi kebencanaan siswa pesisir (Berlianawati et al., 2025).

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
menghitung skor minimum, maksimum, rata-rata, dan persentase peningkatan skor pre-test dan post-
test. Selanjutnya, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan pengetahuan siswa sebelum dan
sesudah mengikuti pembelajaran, dilakukan uji paired sample t-test karena data berasal dari kelompok
siswa yang sama dan diukur pada dua waktu yang berbeda. Sebelum uji t dilakukan, data diperiksa
terlebih dahulu untuk memastikan pemenuhan asumsi normalitas. Pengujian dilakukan pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05). Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai p < 0,05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test. Sebaliknya, apabila nilai p > 0,05, maka
tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Analisis ini digunakan untuk memberikan bukti statistik
mengenai perubahan pengetahuan siswa setelah mengikuti program.

Indikator keberhasilan kegiatan ditetapkan berdasarkan peningkatan pengetahuan siswa
setelah mengikuti pembelajaran. Program dinyatakan berhasil apabila: (1) terdapat peningkatan rata-
rata skor post-test dibandingkan dengan rata-rata skor pre-test; (2) hasil uji paired sample t-test
menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan nilai p < 0,05; dan (3) sekurang-kurangnya 75% siswa
memperoleh skor post-test > 70 sebagai batas capaian pemahaman yang ditetapkan dalam kegiatan.
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Selain indikator kuantitatif tersebut, keberhasilan pendukung ditunjukkan melalui keterlibatan aktif
siswa selama diskusi, tanya jawab, dan simulasi serta kemampuan siswa menjelaskan kembali
hubungan antara keberadaan mangrove dan mitigasi banjir rob.

Lokasi dan Waktu
SD Negeri 4 Asemdoyong, Kecamatan Taman,

h Kabupaten Pemalang

Juli 2025

Sasaran
. Siswa kelas 5 SD (50 orang)
. . Dipilih karena telah memiliki kemampuan membaca,
. .- menulis, dan memahami konsep dasar lingkungan,
serta merupakan kelompok rentan sekaligus calon agen perubahan.

g * N
Tahapan Kegiatan

o Sosialisasi e Pre-test o :'m::"il'ﬂ:‘ Interaktif o Monitoring dan Evaluasi
lan Simulasi

i AR = N

. ::.:ﬁ:z:;:?:" “apale * :.x:‘;";g;“"' il s z:::l:::::;lmer\qgunakan . :::;:q p'(:o' :;()Ir soal yang sama
Spmmaige e | ety | e || - edaaon
) :::3:" :‘l‘u'edla il g::‘;?;.;’:::g::‘ g * Metode tanya jawab dan diskusi

Instrumen dan Analisis Data

\hﬁﬁ:’h‘*;f__ ( .ll Analisis Data

« Soal pre-test dan post-test (10 butir pilihan ganda) « Statistik deskriptif
« Aspek: banjir, banjir rob, fungsi mangrove, « Perbandingan skor pre-test dan post-test
tanda bahaya di pantai, langkah mitigasi « Mengukur peningkatan absolut dan persentase
« Dokumentasi foto kegiatan | * Menilai efektivitas media pembelajaran interaktif
( dalam meningkatkan literasi kebencanaan

Gambar 4. Flowchart pelaksanaan kegiatan edukasi banjir rob dan ekosistem mangrove di
SD Negeri 4 Asemdoyong, Kabupaten Pemalang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat di SD Negeri 4 Asemdoyong menghasilkan data pre-test dan
post-test untuk menilai efektivitas program dalam meningkatkan literasi kebencanaan siswa. Hasil
pengukuran terhadap 50 siswa kelas 5 ditampilkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pre-test dan post-test kegiatan

No Topik singkat Pre-test Post-test ~ Peningkatan
1 Definisi banjir 0 16 16
2 Penyebab banjir rob 8 24 16
3 Bahaya ombak 8 8 0
4 Fungsi akar mangrove 24 28 4
5 Bendera/rambu bahaya 12 28 16
6 Mangrove & gelombang 20 32 12
7 Fungsi laut (umum) 16 20 4
8 Poster & informasi 24 36 12
9 Habitat/tumbuh mangrove 0 40 40

10 Tindakan menghadapi tenggelam 0 16 16
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Hasil menunjukkan bahwa rata-rata skor pre-test sebesar 11,2 meningkat menjadi 25,0 pada
post-test. Perbedaan ini signifikan secara statistik dengan nilai p < 0,01, sehingga dapat disimpulkan
bahwa kegiatan literasi kebencanaan melalui simulasi banjir rob dan poster edukasi memberikan
dampak nyata terhadap peningkatan pemahaman siswa. Berdasarkan Tabel 1, secara umum terjadi
peningkatan jumlah jawaban benar pada sebagian besar topik setelah kegiatan pembelajaran.
Peningkatan paling besar terdapat pada topik habitat atau tempat tumbuh mangrove, yaitu dari 0 siswa
pada pre-test menjadi 40 siswa pada post-test atau meningkat sebanyak 40 siswa. Peningkatan sebesar
16 siswa terjadi pada beberapa topik, yaitu definisi banjir, penyebab banjir rob, bendera atau rambu
bahaya, serta tindakan menghadapi kondisi tenggelam. Sementara itu, pemahaman mengenai
hubungan mangrove dan gelombang serta poster dan informasi masing-masing meningkat sebanyak
12 siswa. Topik fungsi akar mangrove dan fungsi laut secara umum mengalami peningkatan yang lebih
kecil, masing-masing sebanyak 4 siswa.

Berbeda dengan aspek lainnya, jumlah siswa yang menjawab benar pada topik bahaya ombak
tidak mengalami perubahan, yaitu tetap sebanyak 8 siswa pada pre-test maupun post-test. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang diberikan belum memberikan perubahan
pengetahuan pada aspek bahaya ombak. Kondisi ini menjadi temuan evaluatif bahwa materi mengenai
karakteristik dan bahaya gelombang perlu disampaikan secara lebih konkret dan visual agar lebih
mudah dipahami oleh siswa sekolah dasar.

Secara keseluruhan, rata-rata skor pre-test siswa adalah 2,24 dari skor maksimum 10,
sedangkan rata-rata skor post-test meningkat menjadi 4,96 dari skor maksimum 10. Dengan demikian,
terdapat peningkatan rata-rata sebesar 2,72 poin, atau sekitar 121,43% dibandingkan skor awal. Secara
deskriptif, hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah mengikuti
pembelajaran interaktif mengenai banjir rob dan ekosistem mangrove.

Untuk mengetahui apakah perbedaan skor tersebut signifikan secara statistik, dilakukan uji
paired sample t-test karena pengukuran dilakukan terhadap kelompok siswa yang sama sebelum dan
sesudah kegiatan. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor
pre-test dan post-test dengan nilai t(49) = 10,85; p < 0,001. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
peningkatan skor setelah kegiatan secara statistik berbeda dari kondisi sebelum pembelajaran. Dengan
demikian, berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, yaitu adanya peningkatan rata-
rata skor dan perbedaan yang signifikan pada taraf a = 0,05, kegiatan menunjukkan ketercapaian
indikator peningkatan pengetahuan siswa mengenai materi yang diberikan.
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Peningkatan pada aspek definisi banjir dan penyebab banjir rob menunjukkan bahwa
pembelajaran interaktif membantu siswa memahami konsep dasar yang sebelumnya belum dikuasai.
Pada aspek definisi banjir, jumlah jawaban benar meningkat dari 0 menjadi 16 siswa, sedangkan pada
aspek penyebab banjir rob meningkat dari 8 menjadi 24 siswa. Hasil tersebut menunjukkan adanya
perubahan pemahaman pada konsep dasar setelah siswa memperoleh penjelasan melalui poster dan
simulasi. Penggunaan media simulasi dalam pembelajaran kebencanaan dapat membantu siswa
memahami konsep yang bersifat abstrak melalui pengalaman visual dan konkret, sebagaimana
dilaporkan oleh Ayub et al. (2020) dan Damayanti et al. (2025).

Peningkatan paling menonjol terdapat pada pemahaman mengenai habitat atau tempat
tumbuh mangrove, dari 0 menjadi 40 siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa informasi mengenai
ekosistem mangrove yang disampaikan melalui media pembelajaran relatif mudah diterima oleh
siswa. Temuan ini memperkuat pentingnya mengintegrasikan pengetahuan lingkungan lokal ke dalam
edukasi kebencanaan. Nada dan Listiana (2024) menunjukkan bahwa pengenalan ekosistem dalam
kegiatan edukasi dapat memperluas pemahaman peserta didik mengenai hubungan antara lingkungan
dan mitigasi bencana. Dalam konteks pesisir, mangrove memiliki fungsi ekologis dalam meredam
energi gelombang, mengurangi abrasi, dan memberikan perlindungan alami terhadap wilayah pesisir
(Kesha et al., 2025; Ariadi et al., 2024).

Pemahaman mengenai hubungan mangrove dan gelombang juga mengalami peningkatan,
yaitu dari 20 menjadi 32 siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti simulasi, lebih banyak
siswa yang dapat memahami hubungan antara keberadaan vegetasi mangrove dan kondisi gelombang.
Temuan tersebut sejalan dengan kajian Ariadi et al. (2024) serta Kurniawan et al. (2021) yang
menjelaskan fungsi ekosistem mangrove dalam mendukung ketahanan wilayah pesisir. Dengan
demikian, penggunaan simulasi dalam kegiatan ini memberikan konteks konkret bagi siswa untuk
memahami fungsi ekologis mangrove.

Pada aspek bendera atau rambu bahaya, jumlah jawaban benar meningkat dari 12 menjadi 28
siswa. Peningkatan tersebut menunjukkan bertambahnya pengetahuan siswa mengenai tanda-tanda
keselamatan yang terdapat di lingkungan pantai. Demikian pula, aspek tindakan menghadapi kondisi
tenggelam meningkat dari 0 menjadi 16 siswa. Meskipun terjadi peningkatan, jumlah jawaban benar
pada kedua aspek tersebut masih menunjukkan bahwa sebagian siswa belum menguasai seluruh
informasi yang diberikan. Oleh sebab itu, materi mengenai keselamatan diri dan tanda bahaya perlu
diberikan secara berulang dengan contoh situasi yang lebih konkret.

Sementara itu, peningkatan pada aspek fungsi akar mangrove relatif kecil, yaitu dari 24
menjadi 28 siswa, dan aspek fungsi laut secara umum meningkat dari 16 menjadi 20 siswa. Peningkatan
yang terbatas pada kedua aspek tersebut dapat menunjukkan bahwa pengetahuan awal siswa sudah
lebih baik dibandingkan beberapa aspek lainnya atau bahwa konsep tersebut masih membutuhkan
penjelasan yang lebih sederhana. Hasil ini menunjukkan pentingnya menyesuaikan kedalaman materi
dengan karakteristik pemahaman siswa sekolah dasar.

Aspek yang memerlukan perhatian khusus adalah bahaya ombak yang tidak mengalami
peningkatan, yaitu tetap 8 siswa yang menjawab benar pada pre-test dan post-test. Kondisi tersebut
dapat menunjukkan bahwa materi mengenai bahaya gelombang belum tersampaikan secara optimal
atau media yang digunakan belum cukup memberikan gambaran konkret mengenai risiko gelombang
laut. Oleh karena itu, kegiatan selanjutnya dapat memperkuat materi tersebut melalui video pendek,
gambar sekuensial, demonstrasi yang lebih sederhana, atau role play mengenai kondisi aman dan tidak
aman di pantai. Perbaikan tersebut diperlukan agar materi tidak hanya berfokus pada banjir rob dan
mangrove, tetapi juga mencakup risiko lain yang berkaitan dengan lingkungan pesisir.

Secara keseluruhan, hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
pengetahuan siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan poster edukasi dan simulasi banjir
rob berbasis ekosistem mangrove. Peningkatan rata-rata skor sebesar 2,72 poin serta hasil uji paired
sample t-test dengan p < 0,001 mendukung adanya perubahan pengetahuan yang signifikan secara
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statistik. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa penggunaan
media interaktif dan simulasi dapat membantu peserta didik memahami konsep kebencanaan secara
lebih konkret (Ayub et al., 2020; Damayanti et al., 2025; Sahudra et al., 2025). Integrasi materi mengenai
fungsi mangrove juga memberikan konteks lingkungan lokal yang relevan bagi siswa.

Namun demikian, hasil kegiatan perlu diinterpretasikan secara proporsional. Instrumen yang
digunakan hanya terdiri atas 10 soal pilihan ganda dan terutama mengukur aspek pengetahuan. Oleh
karena itu, peningkatan skor tidak dapat secara langsung diartikan sebagai peningkatan kesiapsiagaan,
perubahan perilaku, atau terbentuknya siswa sebagai agen perubahan. Selain itu, kegiatan ini belum
mengukur retensi pengetahuan dalam jangka menengah atau panjang. Dengan demikian, hasil
program lebih tepat disimpulkan sebagai peningkatan pengetahuan siswa mengenai banjir rob,
keselamatan di lingkungan pesisir, dan fungsi ekosistem mangrove setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Evaluasi lanjutan dapat dilakukan melalui tes retensi, observasi perilaku, atau
instrumen sikap dan kesiapsiagaan untuk mengetahui dampak program secara lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SD Negeri 4 Asemdoyong terbukti
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa mengenai banjir rob dan peran ekosistem
mangrove setelah mengikuti pembelajaran interaktif menggunakan alat peraga simulasi dan poster
edukasi. Rata-rata skor siswa meningkat dari 2,24 pada pre-test menjadi 4,96 pada post-test, dengan
peningkatan sebesar 2,72 poin. Hasil paired sample t-test menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara skor pre-test dan post-test (t(49) = 10,85; p < 0,001). Peningkatan paling tinggi terdapat
pada pemahaman mengenai habitat atau tempat tumbuh mangrove, sedangkan aspek bahaya ombak
tidak menunjukkan perubahan sehingga memerlukan penguatan materi dan media pembelajaran yang
lebih konkret. Dengan demikian, kegiatan ini menunjukkan bahwa penggunaan simulasi dan poster
edukasi dapat mendukung peningkatan pengetahuan siswa mengenai literasi kebencanaan dan fungsi
mangrove dalam konteks lingkungan pesisir. Untuk keberlanjutan program, materi mengenai bahaya
ombak dan keselamatan di wilayah pesisir perlu diperkuat melalui media visual atau simulasi yang
lebih kontekstual. Evaluasi lanjutan melalui re-test dalam rentang 1-3 bulan juga disarankan untuk
mengetahui retensi pengetahuan siswa. Selain itu, program serupa dapat direplikasi pada sekolah
dasar di wilayah pesisir lainnya dengan melibatkan guru dan pemangku kepentingan setempat agar
edukasi mengenai banjir rob dan ekosistem mangrove dapat diintegrasikan secara berkelanjutan dalam
kegiatan pembelajaran.
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